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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 

“sesunguhnya berama kesukaran itu ada kemudahan, karena itu bila kau telah 

selesai (mengerjakan yang lain) dan kepada tuhan, berharaplah (Q.S. AL-Insyirah 

:6-8) 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Tugas akhir Ini Ku Persembahkan Kepada 

 Orang tuaku dan saudara-saudaraku atas dukungan yang tiada henti baik 

moral maupun material 

 Teman-teman dan adik tercinta yang sudah membantu dalam kelancaran 
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ABSTRAK 

Nama   : Siti Salma Rumaf 

Nim   : 180105019 

Judul : Transaksi Jual Beli Ikan Dalam Perahu Di Desa 

Tayando Yamtel Kecamatan Tayando Tam Kota Tual 

Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Transaksi Jual Beli ikan dalam 

perahu di Desa Tayando Yamtel Kecamatan Tayando Tam Kota Tual. Dan untuk 

mengetahui transaksi jual beli ikan dalam perahu dalam perspektif ekonomi 

syariah di Desa tayando Yamtel Kecamatan Tayando Tam Kota Tual. 

 Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif, jenis penelitian 

kualitatif yaitu penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif dengan 

pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan rangkaian 

kegiatan yang sistematis untuk memperoleh jawaban permasalahan yang di 

ajukan. Metode ini dimaksudkan untuk memberi gambaran secermat mungkin 

mengenai tinjauan hukum islam terhadap jual beli ikan dalam perahu, dengan 

subjek penelitian yaitu dua  nelayan (penjual) dan tiga pembeli. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: 1. Transaksi jual beli ikan 

dalam perahu di Desa Tayando Yamtel Kecamatan Tayando Tam ada beberapa 

yaitu: a). kejasama antara penjual dan pembeli, b). Adanya kesepakatan antara 

penjual dan pembeli saat melakukan jual beli ikan di perahu. 2. Bagaimana 

tinjauan ekonomi islam terhadap transaksi jual beli ikan dalam perahu dalam 

perspektif ekonomi syariah di Desa Tayando Yamtel Kecamatan Tayando Tam 

Kota Tual ada beberapa yaitu: a). Ditinjau dari Segi Kualitas dan Jenis Barang, b). 

Ditinjau dari Segi Riba. 

 

Kata Kunci: Transaksi, Jual, Beli, Ikan, Perahu, Perspektif Ekonomi Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Hidup bermasyarakat merupakan karakter manusia yang telah Allah SWT 

ciptakan, sejak diciptakannya laki-laki dan perempuan, kemudian berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal diantara mereka, kemudian Allah 

SWT menitipkan mereka naluri saling tolong menolong untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Untuk menjembatani hal tersebut maka Allah SWT, 

mensyariatkan jual beli sebagai jalan yang adil.
1
 

Jual beli dari sudut pandang ekonomi islam sebagaimana tertera di dalam 

Al-Qur‟an ialah petunjuk bagi orang islam. Karena dalam islam jual beli terdapat 

petunjuk yang spesifik agar tidak tampak kesamaan wawasan keduanya. Islam 

diterima secara luas oleh masyarakat dunia, terhadap keyakinan untuk memotivasi 

peningkatan teknologi, juga sebagai sistem pembaruan dan pertukaran. Namun, 

jenis perdagangan yang berbeda ini harus dipahami dan dipertimbangkan dengan 

baik agar sesuai dengan prinsip syariah dan muamalah
2
.  

Dalam Q.S Muthafifin ayat 1-3 Allah berfirman sebagai berikut : 

                           

     

                                                           
1
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,2015), h. 16. 

2
 Harti : Kajian Terhadap Praktek Jual Beli Ikan Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Pada Pasar Padang Kabupaten Kepulauan Sealayar. Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas Agama Islam. Universitas Muhammadiyah Makasar. (2022), h,  2-3 
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Artinya :“celakalah orang-orang yang menipu (dalam mengukur dan 

menimbang), (yaitu) dia yang, ketika dia menerima takaran 

orang lain, meminta cukup, tetapi ketika mengukur dan nimbang 

(untuk orang lain), lebih sedikit.” 

 

Di Desa Tayando yamtel Kecamatan Tayando Tam, sebuah daerah pesisir 

di Kota Tual provinsi Maluku, transaksi jual beli ikan dikalangan nelayan. Hampir 

seluruh masyarakat di Desa Tayando Yamtel melakukan transaksi jual beli ikan di 

atas perahu, dengan alasan kondisi masyarakat yang kurang mampu dalam 

kebutuhan sehari-sehari sehingga membuat masyarakat tayando yamtel harus 

membeli ikan denga cara mengahadang para nelayan di tengah laut agar harga 

ikan yang didapat lebih murah. Tayando Yamtel merupakan desa yang terletak 

berjauhan dari Kota sederhana yaitu Kota Tual, sehingga tidak banyak masyarakat 

yang mengetahui aturan-aturan hukum Islam. 

 Dilihat dari jual beli ikan dalam perahu di Desa Tayando Yamtel, sekilas 

tampak adanya pihak-pihak yang dirugikan. Sedangkan Allah berfirman dalam 

Q.S.An- Nisa‟/ 4: 29

                          

            k             

Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan jalan 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang 

kepadamu”.3 

 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 

28   
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Ayat ini menerangkan hukum transaksi secara umum, lebih khusus kepada 

transaksi perdagangan, bisnis jual beli. Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang 

beriman untuk memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk 

transaksi lainnya) harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak 

dibenarkan oleh syariat. Boleh saja melakukan transaksi terhadap orang lain 

dengan jalan perdagangan dengan asas saling ridha, saling ikhlas. Dan dalam ayat 

ini Allah juga melarang untuk bunuh diri sendiri maupun saling membunuh. Dan 

Allah menerangkan semua ini, sebagai wujud dari kasih sayang-Nya, karena Allah 

itu Maha Kasih Sayang kepada kita.
4
 

Secara sederhana jual beli tersebut bukanlah hal yang bermasalah jika 

nelayan melakukan transaksi jual beli ikan hasil melautnya diatas perahu, namun 

jika dilihat lebih dalam lagi, jual beli tersebut tidak dilaksanakan sebagaimana 

mestinya yaitu di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) maupun dipasar. Padahal kita 

ketahui bersama bahwa tempat pelelangan ikan yang semula didirikan dengan 

tujuan untuk mengontrol harga, sirkulasi dan distribusi ikan menjadi tidak 

dimanfaatkan bahkan ditinggalkan oleh para pelaku jual beli ikan terhadap 

nelayan tapi dilaksanakan diatas perahu sebelum hasil perolehan ikan sampai di 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Itu berarti ada perselisihan harga yang berbeda 

pada saat penjualan ikan dilakukan di atas perahu dan ditempat pelelangan ikan 

sebagaimana mestinya. 

                                                           
4
 Majelis Kajian Interaktif Tafsir Al-Qur‟an (M-Kita) Surakarta, http://mkitasolo. 

blogspot.com/. Diakses (07 Desember 2016).   
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Memperhatikan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Transaksi Jual Beli Ikan Dalam Perahu Di Desa 

Tayando Yamtel Kecamatan Tayando Tam Kota Tual Perspektif Ekonomi 

Syariah’’ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka terdapat permasalahan 

dalam  penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana Transaksi Jual Beli ikan dalam perahu di Desa Tayando 

Yamtel Kecamatan Tayando Tam Kota Tual? 

2. Bagaiamana transaksi jual beli ikan dalam perahu dalam perspektif 

ekonomi syariah di Desa Tayando Yamtel Kecamatan Tayando Tam Kota 

Tual? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adala:  

1. Untuk mengetahui Transaksi Jual Beli ikan dalam perahu di Desa Tayando 

Yamtel Kecamatan Tayando Tam Kota Tual. 

2. Untuk mengetahui transaksi jual beli ikan dalam perahu dalam perspektif 

ekonomi syariah di Desa tayando Yamtel Kecamatan Tayando Tam Kota 

Tual. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Sebagai motivasi untuk nelayan dan masyarakat sebagai pembeli sehingga 

masyarakat di Desa tayando Yamtel agar bisa melakukan jual beli ikan 

dengan dengan benar dan lebih baik sesuai dengan  tinjauan hukum islam 

terhadap jual beli ikan dalam perahu. 

b. Penelitian ini bisa menjadi bahan kajian bagi peneliti lainnya termasuk 

termasuk perguruan tinggi, lembaga pendidikan lainnya, dan lembaga 

swadaya masyarakat untuk memahami dan peduli terhadap masalah jual 

beli ikan dalam perahu di Desa Tayando Yamtel maupun di Desa yang 

lain. 

2. Praktis 

a. Manfaat praktis bagi peneliti : untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti terhadap masalah yang dihadapi secara nyata 

dalam proses penelitian. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai sumber informasi dan 

masukan bagi Pemerintah Daerah Kota Tual Desa Tayando Yamtel 

Kecamatan Tayando Tam agar dapat mengembangkan atau memperbaiki 

proses jual beli ikan dengan baik dan benar berdasarkan hukum islam. 

c. Manfaat praktis Bagi nelayan yaitu : para nelayan bisa menjual ikan 

lansung ke pasar dengan nyaman berbeda dengan ketika proses jual beli 
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dalam perahu dikarenakan para pembeli berdeskkan atau berebut sehingga 

nelayan atau penjual juga kebingungan melayani pembeli yang beramai-

ramai untuk membeli ikan. 

E. Defenisi Operasional 

Peneliti perlu memberikan defenisi mengenai beberapa kata kunci, 

diantaranya sebagai berikut.  

1. Transaksi : merupakan persetujuan jual beli (dalam perdagangan) antara 

dua pihak. Transaksi adalah setiap aktivitas yang terjadi diantara dua atau 

lebih pihak yang dapat menimbulkan perubahan terhadap posisi keuangan 

dan kepemilikan kekayaan di antara dua pihak tersebut 

2. Jual beli : yaitu terjadinya pertukaran suatu barang dengan barang yang 

lainnya diantara dua pihak yang nilainya sukarela sesuai dengan perjanjian 

diantara kedua pihak tersebut. 

3. Perspektif Ekonomi Syari‟ah : merupakan sebuah konsep ekonomi yang 

dijalankan berdasarkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip ajaran Islam yang 

bersumber pada al-Qur‟an dan al-Sunnah, yang berorientasi pada 

pencapaian ridla Allah 

F. Garis Besar Proposal 

Agar lebih memudahkan peneliti dalam menguraikan objek penelitian 

serta para pembaca dalam memahami pembahasan dari proposal ini, maka perlu 

garis besar agar lebih terstruktur dan jelas dimulai dari teori dasar, objek, hingga 
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hasil penelitian. Garis besar dalam penelitian ini terbagi menjadi dalam 5 (lima) 

bab, yaitu : 

Bab pertama pendahuluan, berisikan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi operasional, dan garis besar dari 

proposal. 

Bab kedua sebagai landasan normatif, yaitu sebagai gambaran mengenai 

transaksi dan jual beli secara normatif atau dari perspektif ekonomi syariah. 

Dalam bab ini dijelaskan transaksi dan jual beli menurut hukum islam yang 

bertujuan untuk mengetahui cara pelaksanaan transaksi jual beli yang sesuai 

dengan ketentuan yang dibenarkan oleh syari‟at islam, yaitu terdiri dari pengertian 

transaksi, pengertian jual beli, konsep jual beli ikan dalam perahu, dan macam-

macam jual beli dalam pandangan islam. 

Bab ketiga adalah himpunan data penelitian megenai jual beli ikan dalam 

perahu didesa tayando yamtel kota tual. Dalam bab ini terdiri dari jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan rangkaian kegiatan yang sistematis untuk memperoleh jawaban 

permasalahan yang di ajukan. Metode ini dimaksudkan untuk memberi gambaran 

secermat mungkin mengenai tinjauan hukum islam terhadap jual beli ikan dalam 

perahu.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian ini 

berlokasi di Desa Tayando Yamtel, Kecamatan Tayando Tam Kota Tual. 

2. Waktu penelitian 

   penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, mulai dari tanggal 27 

September sampai 27 Oktober.  

C. Jenis dan Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder.  
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1. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari wawancara para 

nelayan dan pelanggan ikan di Desa Tayando Yamtel, Kecamatan Tayando Tam 

Kota Tual dan data ini diperoleh dari jawaban-jawaban yang diberikan oleh para 

informan yaitu para nelayan dan pedagang ikan tersebut tentang bagaimana 

tinjauan hukum islam terhadap jual beli ikan dalam perahu. 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan.
1
 Seperti 

profil Desa yang mencakup letak geografis, luas wilayah, keadaan demografi 

maupun komposisi penduduk yang tentunya mendukung penelitian yang sedang 

dilakukan.  

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian yang dimaksud adalah kehadiran seseorang atau pihak 

ketiga yang akan memberikan informasi terkait objek yang diteliti sehingga data 

yang atau informasi yang diproleh lebih jelas dan akurat. 

Adapun yang dimaksud dengan pihak ketiga disni adalah : 

Kepala Desa, Pejabat Desa, Tokoh-tokoh Masyarakat lainnya yang mempunyai 

banyak informasi terkait dengan masalah-masalah di Desa tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu :  

                                                           
1
 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta, 

2004), h. 88. 
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1. Interview (wawancara) 

Peneliti mengadakan wawancara secara lisan dengan narasumber atau 

responden yang berjumlah 5 orang  diantaranya penjual dan pembeli dan satunya 

lagi dari pihak ketiga untuk mendapatkan informasi yang kongkret terkait dengan 

permasalahan yang diteliti, dengan penulis selaku pewawancara dengan cara tatap 

muka.  

2. Observasi  

Peneliti mengamati objek yang akan diteliti dalam hal ini para pedagang 

ikan yang mempraktekan jual beli ikan di Desa Tayando Yamtel kemudian 

mencatat semua data yang diperlukan dalam penelitian. Observasi dilakukan guna 

mengamati perilaku para pedagang ikan yang melakukan jual beli ikan dalam 

perahu dalam aktifitas kesehariannya.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara 

terpola atau sistematis dalam melakukan pencarian, penelitian, pengumpulan, 

penyediaan, dan pemakaian melalui media tertentu untuk mendapatkan informasi, 

pengetahuan, dan bukti agar bisa menyebarkannya kepada pengguna. 

F. Teknik Analisis Data 

Pengelolaan data dalam penelitian lapangan berlansung sejak proses 

pengumpulan data yang dilakukan melalui proses 3 tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi data.  
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1. Reduski data adalah proses pengumpulan data yang kemudian dilakukan 

pemilihan, diklasifikasi, serta pemusatan perhatian pada penyederhanaan 

data. Karena itu data yang diambil adalah data-data yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti.  

2. Penyajian data merupakan proses penyajian data dari keadaan sesuai data 

yang telah direduksi menjadi informasi yang tersusun. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian sebelumnya.
2
  

3. Verifikasi data adalah pengambilan kesimpulan terhadap data yang telah 

disajikan.  Dalam penarikan kesimpulan, peneliti membuat kesimpulan-

kesimpulan yang sifatnya terbuka, baik dari observasi, wawancara maupun 

dokumentasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Cet. XIII; Bandung: Alfabeta, 

2011), h. 249. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1.  Transaksi jual beli ikan dalam perahu di Desa Tayando Yamtel Kecamatan 

Tayando Tam 

a. kejasama antara penjual dan pembeli yaitu untuk melakukan kesepakatan 

atau transaksi jual beli. kerja sama antara penjual dan pembeli dalam membeli 

dan menjual ikan di dalam perahu dengan menentukan harga ikan yang sudah 

ditetapkan oleh nelayan 

b. Adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli saat melakukan jual beli 

ikan di perahu yaitu ketika dalam proses jual beli diharuskan ada akad atau 

kesepakatan bersama antara kedua bela pihak agar tidak terjadi kerugian dari 

pihak manapun, 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap transaksi jual beli ikan dalam 

perahu dalam perspektif ekonomi syariah di Desa Tayando Yamtel Kecamatan 

Tayando Tam Kota Tual. 

a. Ditinjau dari Segi Kualitas dan Jenis Barang di mana dalam poses jual beli 

harus adanya kejelasan dari segi kualitas dan jenis barang,  agar tidak terjadi 

kerugin dari pihak manapunmaka dari itu sangat penting adanya transaksi dari 

kejelasan kualitas dan jenis barang. 
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b. Ditinjau dari Segi Riba, Para ulama telah sepakat bahwa riba merupakan 

salah satu dari perbuatan dosa besar. Dan jika dalam suatu akad terjadi adanya 

riba, maka akad tersebut tidak sah (batal). Tidak ada kewajiban bagi seseorang 

mengembalikan kecuali yang merupakan modal saja 

B. SARAN 

1. hendaknya nelayan dan pembeli harus memperhatikan akad menurut pandangan 

islam  terhadap transaksi jual beli ikan di dalam perahu, seperti pada umumnya 

adalah berapa jumlah ikan yang di dapat baru di bayar sesuai dengan sudah 

ditetapkan oleh nelayan. 

2. untuk para nelayan, sebelum mengadakan akad jual beli terlebih dahulu 

sebaiknya melakukan pengamatan dengan baik dan jeli terhadap objek jual beli 

dengan memperhitungkan harga yang akan disepakati, sehingga diharapkan hasil 

yang akan didapatkan nantinya sesuai dengan perkiraan dan tidak mengalami 

kerugian. 
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